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Abstrak  

Data RISKESDAS tahun 2018 menunjukkan jumlah penyakit gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6% sedangkan 

jumlah kunjungan ke poli gigi hanya 45,3%. Menyikapi hal tersebut, upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut perlu dipahami 

dan diaplikasikan orang tua sejak dini agar terhindar dari penyakit. Upaya tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan maupun tingkat sikap individu. Data ini selaras dengan kondisi Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember yakni di 

tahun 2020 total kunjungan ke poli gigi masih tergolong rendah dibandingkan dengan kasus kesehatan gigi dan mulut yang 

ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, tingkat sikap dan menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan dan tingkat sikap dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut pada wali murid TK di Kecamatan Jelbuk, 

Kabupaten Jember. Jenis penelitian ini merupakan observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Terdapat 3 

sampel dalam penelitian ini yaitu TK Dharma Wanita, TK Al Baiturrahmah, dan TK Gemilang. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji korelasi Kendall tau. Karakteristik responden diantaranya rata-rata berjenis kelamin perempuan yang berusia 20-30 

tahun dengan tingkat pendidikan terakhir SMP dan SMA/SMK serta mayoritas bekerja sebagai ibu rumah tangga. Tingkat 

pengetahuan dan tingkat sikap responden dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut termasuk dalam kategori baik. 

Tingkat pengetahuan dan tingkat sikap dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut pada wali murid TK di Kecamatan 

Jelbuk, Kabupaten Jember sebagian besar dalam kategori baik dan terdapat beberapa yang tergolong kategori kurang 

serta hubungan tingkat pengetahuan dan sikap tersebut adalah signifikan, kuat dan bersifat searah. 

  

Kata Kunci: Kesehatan Gigi dan Mulut, Pengetahuan, Sikap, Wali Murid TK 

 

Abstract 

Based on Basic Health Research Data (RISKESDAS) in 2018, the number of dental and oral diseases in Indonesia was 

57.6% while the number of visits to the dental clinic was only 45.3%. As a result, in order to avoid disease, guardians must 

understand and apply efforts to maintain dental and oral health from an early age. These efforts can be influenced by the 

level of knowledge and the level of individual attitudes. The data is in line with the condition of Jelbuk District, Jember Regency, 

in 2020 the total visits to the dental clinic are still relatively low compared to existing dental and oral health cases. The aim of 

this research is to determine the level of knowledge, the level of attitude and analyzing the relationship between the level of 

knowledge and the level of attitude in an effort to maintain dental and oral health in the kindergarten guardians in Jelbuk 

District, Jember Regency. This research used analytic observational method with a cross sectional design. There are 3 samples 

in this study including Dharma Wanita Kindergarten, Al Baiturrahmah Kindergarten, and Gemilang Kindergarten. The data 

obtained were analyzed by the Kendall tau correlation test. The characteristics of the respondents include the average gender 

of women aged 20-30 years with the latest education level of Junior High school and Senior High school and the majority work 

as housewives. The level of knowledge and level of attitude of respondents in an effort to maintain dental and oral health is in 

the good category. The level of knowledge and level of attitude in an effort to maintain dental and oral health for the guardians 

of kindergarten students in Jelbuk District, Jember Regency are mostly in the good category and there are some belonging to 

the less category and the relationship between the level of knowledge and attitude is significant, strong and unidirectional. 
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Rongga mulut yang terdiri atas gigi dan 

mulut termasuk bagian-bagian yang lain di 

dalamnya mengandung lebih dari ratusan jenis 

mikrobioma seperti bakteri, virus, serta 

mikorganisme yang lainnya. Mikrobioma di rongga 

mulut  tersebut mampu memodulasi kesehatan 

maupun penyakit di dalam tubuh. Gigi dan mulut 

merupakan jalur masuknya (port of entry) 

beragam mikro-organisme ke dalam seluruh 

tubuh. Ketika keadaan gigi dan mulut mengalami 

infeksi maka, kondisi kesehatan tubuh yang 

lainnya juga akan mengalami gangguan 

kesehatan atau penyakit.1 

Sepanjang tahun 2018, RISKESDAS atau 

riset kesehatan dasar mencatat bahwa Indonesia 

mengalami ketimpangan antara jumlah gigi dan 

mulut yang mengalami masalah kesehatan 

dengan total kunjungan pasien yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan ke poli gigi. 

Diketahui perbandingan tersebut antara 57,6% 

dengan 10,2%, artinya total kunjungan masyarakat 

ke poli gigi tergolong rendah dibandingkan total 

masalah gigi dan  mulut. Gangguan masalah gigi 

dan mulut yang sering dijumpai yaitu gigi 

berlubang sebesar 45,3% dan abses periodontal 

atau gingiva membengkak yaitu 14%.2 

Kesehatan gigi dan mulut pada anak 

usia dini sangat bergantung kepada orang 

tuanya. Anak usia dini merupakan kelompok yang 

rentan mengalami infeksi ataupun penyakit dan 

masih dalam masa pertumbuhan, untuk itu 

pencegahan penyakit gigi dan mulut perlu 

diterapkan sejak dini guna menekan angka 

kejadian penyakit gigi dan mulut pada anak.3 

Dukungan dan pola asuh orang tua sangat 

berpengaruh terhadap anak usia dini dalam 
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membentuk sebuah perilaku anak seperti 

bimbingan, pengawasan serta motivasi kepada 

anak. Tentunya orang tua harus menjadi role of 

model yang baik bagi anak-anaknya agar anak 

berkembang dan memiliki perilaku yang baik, 

dalam hal ini perilaku menjaga kesehatan gigi dan 

mulut. Orang tua harus mengajarkan anak 

menggosok gigi juga melakukan perawatan ke 

dokter gigi, dan sebagainya.4 

Pengetahuan, sikap disertai tindakan 

adalah faktor-faktor yang membentuk suatu 

perilaku, dalam hal ini adalah perilaku kesehatan. 

Pengetahuan berasal dari hasil rasa ingin tahu 

melalui proses penginderanan manusia dalam 

menerima sebuah hal atau objek disekitar. Sikap 

adalah sebuah respon yang bersifat tertutup 

berupa rasa suka maupun tidak suka yang 

bersumber dari rangsangan terhadap obejek 

tertentu atau hal disekitar.5 Pengetahuan dan 

sikap orang tua yang baik tentang kesehatan gigi 

dan mulut merupakan hal yang penting bagi 

kesehatan gigi dan mulut anak, karena orang tua 

memiliki peran untuk memberikan contoh perilaku 

kepada anak.6 

Kecamatan Jelbuk di Kabupaten Jember 

yang memiliki 7 lembaga pendidikan tingkat TK 

(Taman Kanak-Kanak), selain itu kecamatan ini 

memiliki 5 desa.7 Desa Jelbuk adalah bagian dari 

Kecamatan Jelbuk yang menjadi pusat 

penanganan stunting di Kabupaten Jember, 

termasuk dengan 9 desa yang lain di berbagai 

wilayah kecamatan.8 Penyebab stunting salah 

satunya adalah rendahnya upaya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut sehingga menimbulkan 

penyakit gigi dan mulut dalam jangka panjang 

misalnya karies yang dapat memengaruhi kondisi 

gizi dalam tubuh.9 

 Data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Jember menyatakan, di tahun 2020 jumlah 

kunjungan ke poli gigi di Kecamatan Jelbuk masih 

rendah dibandingkan total kasus  penyakit gigi 

dan mulut yang terdata. Mayoritas penyakit yang 

dialami masyarakat di kecamatan ini yaitu 

penyakit periapikal 0,46% dan karies gigi 0,35%.10 

 Berdasarkan pemaparan tersebut, 

perlunya dilakukan penelitian mengenai  

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dalam 

upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut pada 

wali murid TK di Kecamatan Jelbuk, Kabupaten 

Jember, dikarenakan Desa Jelbuk bagian dari 10 

desa yang menjadi pusat penanganan masalah 

stunting  di Kabupaten Jember. Salah satu 

penyebab stunting yaitu faktor penyakit gigi dan 

mulut, selain itu diketahui  jumlah kunjungan ke poli 

gigi masih tergolong rendah serta penelitian ini 

sebelumnya belum pernah dilakukan.  

 

METODE PENELITIAN 

Observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional merupakan jenis 

penelitan yang digunakan dalam penelitian ini, 

sebab penelitian ini memungkinkan variabel-

variabelnya diukur dalam  satu waktu yang 

sama.11  

Pelaksanaan peneliti ini berada di TK Dharma 

Wanita, TK Al Baiturrahmah, serta TK Gemilang 

Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember yang 

dilaksanakan pada Bulan Agustus 2021. Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan memilih 

wali murid TK dari 3 lembaga TK secara acak 

kemudian ditentukan menggunakan teknik total 

sampling, 

Prosedur penelitian yang pertama adalah 

tahap persiapan yaitu berkaitan dengan 

mengurus perizinan dan layanan etik, menyiapkan 

alat dan bahan, informed consent, dan kuisioner 

penelitian. Tahap selanjutnya merupakan 

pelaksanaan yakni peneliti melangsungkan 

penelitian dengan menginstruksikan responden 

mengisi daftar hadir, informed consent, kuesioner 

dan terakhir peneliti menyampaikan penyuluhan 

tentang cara menghindari penyakit yang dapat 

mengganggu kesehatan gigi dan mulut. Terakhir 

yaitu tahap pelaporan peneliti melakukan analisis 

data dan membuat kesimpulan hasil penelitian. 

Analisis data menggunakan uji hubungan 

yakni Kendall tau melalui aplikasi SPSS 23. Dasar 

pengambilan keputusan uji korelasi Kendall tau 

menggunakan alfa (α = 5%). Jika nilai signifkansi < 

5% maka H0 ditolak sedangkn H1 diterima 

sebaliknya apabila nilai signifkansi > 5% maka H0 

diterima sedangkan H1 ditolak. 

 

HASIL  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, didapatkan hasil karakteristik 

responden  yang terdiri dari jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan serta pekerjaan. 

 

Jenis Kelamin 

Karakterisik responden berdasarkan jenis 

kelamin mendapatkan sebagian besar responden 

memiliki jenis kelamin perempuan (94%) 

sedangkan kelompok minoritas berjenis kelamin 

laki-laki (6%) (Tabel 1). Diketahui bahwasannya 80 

perempuan dan 1 laki-laki mempunyai  

pengetahuan baik  (81%), 10 perempuan dan 5 

laki-laki dalam pengetahuan cukup (15%) serta 4 

perempuan yang lainnya dalam kategori 

pengetahuan kurang (4%). Tingkat sikap yang baik 

berasal dari 80 perempuan dan 2 laki-laki (82%), 

sikap yang cukup didapatkan dari 10 perempuan 

dan 2 laki-laki (12%), dan tingkat sikap kurang dari 

4 perempuan dan 2 laki-laki (6%). 

 

 

Tabel 1.  Karakteristik Responden menurut Jenis 

Kelamin 

Kategori Jumlah Persentase 

(Jenis Kelamin) (n)  (%) 

Laki-laki 6 6 

Perempuan 94 94 

Jumlah 100 100 

 

 

Usia 

Karakterisik responden berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan data usia 20-30 tahun 

menjadi mayoritas responden penelitian 

sedangkan usia <20 tahun adalah usia responden 

yang paling sedikit (Tabel 2). Tingkat pengetahuan 

yang baik berasal dari 50 responden usia 20 

sampai 30 tahun dan 31 responden usia 31 hingga 

40 tahun (81%), tingkat pengetahuan cukup 
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merupakan 2 responden usia kurang dari 20 tahun 

dengan 6 responden usia 20 hingga 30 tahun serta 

7 responden rentang usia 41 sampai dengan 50 

tahun (15%), tingkat pengetahuan yang kurang 

merupakan merupakan 1 responden usia 41 

sampai 50 tahun dan 3 responden usia 51 hingga 

60 tahun. Sebanyak 51 responden usia 20 sampai 

30 tahun dengan 31 responden usia 31 hingga 40 

tahun tergolong kategori sikap yang baik (82%), 2 

responden usia kurang dari 20 tahun serta 5 

responden usia 20 sampai 30 tahun juga 5 

responden usia 41 hingga 50 tahun termasuk 

dalam tingkat sikap yang cukup, selain itu 

sejumlah 3 responden dari usia 41 hingga 50 tahun 

dengan 3 responden usia 51 sampai dengan 60 

tahun menjadi responden tingkat sikap yang 

kurang. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden menurut Usia 

Kategori 

(Usia) 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

 (%) 

<20   Tahun 2 2 

20-30 Tahun 56 56 

31-40 Tahun 31 31 

41-50 Tahun 8 8 

51-60 Tahun 3 3 

Jumlah 100 100 

  

Tingkat Pendidikan 

Karakterisik responden berdasarkan 

tingkat pekerjaan menunjukkan paling banyak 

responden memiliki jenjang pendidikan SMP dan 

SMA/SMK masing-masing 29%, selain itu jenjang 

pendidikan yang sedikit dijumpai adalah sarjana 

yaitu 1% (Tabel 3).  

 

Tabel 3.  Karakteristik Responden menurut Tingkat 

Pendidikan 

Kategori 

(Tingkat Pendidikan) 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

 (%) 

Tidak Sekolah 3 3 

SD 38 38 

SMP 29 29 

SMA/ SMK 29 29 

Sarjana 1 1 

Jumlah 100 100 

 

Tercatat 22 responden jenjang SD, 58 

responden jenjang SMP dan SMA/SMK serta 1 

responden tingkat sarjana tergolong baik untuk 

tingkat pengetahuannya (81%); sebanyak 15 

responden tingkat pendidikan SD mempunyai 

pengetahuan cukup (15%); 3 reponden yang tidak 

sekolah dan 1 responden jenjang SD termasuk 

dalam tingkat pengetahuan kurang.  Didapatkan 

tingkat sikap yang baik untuk 23 responden 

jenjang SD, 29 responden tingkat SMP,29 

responden tingkat SMA/SMK, juga 1 responden 

jenjang sarjana (82%); tingkat sikap yang cukup 

berasal dari 12 responden tingkat pendidikan SD 

(12%); tingkat sikap yang kurang merupakan 3  

responden yang tidak bersekolah serta 3 

responden tingkat SD (6%). 

 

 

Pekerjaan 

Karakterisik responden berdasarkan 

pekerjaan meggambarkan bahwa mayoritas 

pekerjaan responden adalah ibu rumah tangga 

(47%) sedangkan pekerjaan minoritas sebagai 

buruh pabrik (6%) (Tabel 4). 

 

Tabel 4.  Karakteristik Responden menurut 

Pekerjaan 

Kategori 

(Pekerjaan) 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

 (%) 

Ibu Rumah Tangga 47 47 

Petani 14 14 

Pedagang 8 8 

Buruh Pabrik 6 6 

Wiraswasta 16 16 

Lainnya 9 9 

Jumlah 100 100 

 

Tingkat pengetahuan yang baik (81%) 

berasal dari 47 responden ibu rumah tangga, 8 

responden pedagang, 6 responden merupakan 

buruh pabrik, 16 responden wiraswasta, 4 

responden memiliki pekerjaan lain; tingkat 

pengetahuan yang cukup (15%) berasal dari 10 

responden petani juga 5 responden pekerjaan 

yang lainnya; tingkat sikap yang kurang sebanyak 

4% berasal dari 4 responden yang berkerja 

sebagai petani. Sejumlah 47 responden bekerja 

sebagai ibu rumah tangga, 8 responden 

merupakan pedagang, 6 responden adalah 

buruh pabrik, 16 responden sebagai wiraswasta, 5 

responden dengan pekerjaan yang lain tergolong 

dalam tingkat sikap yang baik (82%); 8 responden 

petani dan 4 responden dengan pekerjaan lain 

termasuk dalam tingkat sikap yang cukup (12%); 

sejumlah 6 responden petani menunjukkan tingkat 

sikap yang kurang (6%). 

Diketahui tingkat pengetahuan sebagian 

besar responden secara umum termasuk kategori 

baik yaitu 81%, kategori cukup 15% dan kurang 

sejumlah 4%. Tingkat sikap responden juga 

mayoritas dalam tingkat yang baik yakni 82%, 

cukup 12 % serta tingkat sikap kurang 6%. Hal ini 

dapat dikatakan pengetahuan yang baik pada 

responden diikuti dengan sikapnya yang juga 

baik. Didapatkan hasil pengujian hubungan 

dengan Kendall tau yakni koefisien korelasi 

sebesar 0,560** dengan nilai signifikansi 2 arah 

sebesar α = 0,000 dari jumlah data 100 responden. 

Nilai Sig. (2-tailed) diketahui kurang dari 

batas nilai signifikansi atau alfa (α) yang telah 

diberlakukan pada uji korelasi. Hal ini mempunyai 

kesimpulan bahwa H0 ditolak sedangkan H1 

diterima, yang bermakna bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan tingkat sikap dalam upaya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut pada wali 

murid TK di Kecamatan Jelbuk, Kabupaten 

Jember. Correlation coefficientnya pada 

penelitian ini memiliki makna hubungan yang 

dihasilkan mempunyai tingkat korelasi yang kuat, 

selain itu koefisien korelasi juga bernilai positif yang 

bermakna hubungan antar variabel bersifat 

searah atau dapat diartikan bahwa semakin 
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tingkat pengetahuan responden baik maka 

tingkat sikap responden tersebut juga akan baik. 

  

PEMBAHASAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

bagian dari kesehatan tubuh yang penting dan 

memilki fungsi yang dapat berpengaruh pada 

kesehatan secara menyeluruh, kesejahteraan 

maupun kuliatas hidup seorang individu. 

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk 

dijaga.12 Upaya menjaga kesehatan gigi dan 

mulut khususnya pada anak yang berusia dini 

merupakan peran penting dari orang tua. Orang 

tua yang peduli terhadap tumbuh kembang anak 

seperti kesehatan gigi dan mulut dapat dilihat dari 

sikap maupun perhatiannya dalam upaya 

merawat.13 

WHO tahun 2018 mencatat bahwa 

sejumlah 60%-90% kejadian karies banyak dialami 

oleh anak-anak. Peran ibu sebagai orang tua 

penting sekali dalam merawat kesehatan gigi dan 

mulut anak.14 Merawat kesehatan gigi dan mulut 

pada anak untuk mencegah karies maupun 

penyakit yang lainnya dapat dilakukan dengan 

memberikan pengetahuan terhadap orang tua. 

Melalui pengetahuan, orang tua akan berisikap 

dan mengajarkan anak cara menjaga kesehatan 

gigi dan mulut sejak dini akan membentuk pola 

perilaku anak yang positif dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut anak.15 

Upaya ibu menjaga kesehatan gigi dan 

mulut yang disertai dengan perawatan juga 

pemahaman pengetahuan maupun sikap serta 

tindakan yang baik dapat mewujudkan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak secara 

optimal. Orang tua khususnya ibu memiliki 

peranan utama dalam kesehatan gigi dan mulut 

pada anak-anak usia dini, karena ibu menjadi 

model pertama guna membentuk perilaku 

menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak.16 

Sebuah perspektif yang didukung oleh 

pengetahuan yang berhubungan dengan 

kesehatan gigi dan mulut anak yang dimiliki oleh 

orang tua dapat mempengaruhi sikap maupun 

tindakan orang tua dalam upaya menjaga 

kesehatan gigi anak serta dalam menetapkan 

status kesehatan gigi dan mulut anak.17 

Tingkat pengetahuan dan sikap wali 

murid TK atau responden dalam menjaga 

kesehatan dari penyakit gigi dan mulut pada 

penelitian ini mayoritas termasuk kategori baik. 

Tingkat pengetahuan yang baik dapat 

memberikan pengaruh terhadap sikap yakni juga 

menjadi baik. Berdasarkan hasil pengujian kendall 

tau menggunakan SPPS, diketahui nilai signifikansi 

kurang dari alfa yang telah ditetapkan (α = 5%) 

sehingga dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap dalam upaya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut pada wali murid TK di 

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember signifikan. 

Angka korelasi koefisien menunjukkan hubungan 

yang kuat selain itu bernilai positif sehingga bersifat 

searah atau dapat diartikan semakin tingkat 

pengetahuan baik maka tingkat sikap akan baik. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan berhubungan dengan tingkat sikap, 

terlihat tingkat pengetahuan yang baik diikuti 

dengan tingkat sikap yang baik juga dalam 

penelitian ini. Hubungan yang dihasilkan adalah 

signifikan, kuat dan bersifat searah.  

Penelitian Liza dan Diba18 mendukung 

penelitian ini yakni sebanyak 64 responden orang 

tua (72,7 %) memiliki pengetahuan yang baik 

dalam memelihara kesehatan gigi dan anak, 

sebanyak 62 responden orang tua (70,5%) juga 

mempunyai korelasi tingkat sikap yang baik serta 

69 responden (78,4%) juga memiliki hubungan 

dengan perilaku yang baik dalam upaya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak. 

Dewi dan Asia19 turut menunjang penelitian ini 

karena menunjukkan tingkat pengetahuan ibu 

dalam kategori baik sekitar 64% dari 179 

responden, tingkat sikap juga termasuk baik yakni 

57% dari 158 responden serta tindakan ibu 

berkorelasi baik 74% dengan jumlah 206 

responden, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut di 

sekolah dasar Kota Palembang. Nurbayani dan 

Enggarwati20 dalam penelitiannya di Pondok Labu, 

Jakarta Selatan menyatakan bahwa 

pengetahuan, sikap dan tindakan ibu dalam 

upaya menjaga kesehatan gigi pada anak usia 5 

tahun mempunyai keterkaitan atau hubungan 

yang baik. Adapun persentasenya diantaranya 

pengetahuan ibu 83,9% baik, sikap ibu 54% baik, 

serta tindakan ibu 69,4% baik dalam upaya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut anak, tetapi uji 

statistik hubungan ketiga variabel tersebut 

dengan status karies gigi pada anak usia 5 tahun 

didapatkan p-value = 0,516 artinya tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu dalam 

upaya menjaga kesehatan gigi anak dengan 

status karies gigi pada anak. Banghasheer dan 

Saub21 dalam penelitiannya menggunakan studi  

cross-sectional pada orangtua asal Libya yang 

tinggal di Malaysia dan memiliki anak sekolah 

berusia 1-7 tahun. Sebanyak 381 responden yang 

telah mengisi kuesioner yang terbagi menjadi 189 

responden ayah (49,6%) dan 192 responden ibu 

(50,4%) dengan hasil penelitian bahwasannya 

pengetahuan orangtua mayoritas baik (77,2%), 

menunjukkan sikap positif (86,4%) dan tindakan 

terhadap upaya menjaga kesehatan gigi dan 

mulut anaknya juga baik (78,7%). Faktor jenis 

kelamin, usia, dan pendapatan berpengaruh 

secara signifikan yang ditunjukkan dari uji 

hubungan (p<0,05) dengan skor tingkat 

pengetahuan, sikap dan tindakan orangtua 

terhadap upaya merawat kesehatan gigi dan 

mulut anak. 

Penelitian ini menampilkan karakteristik 

responden  terbagi menjadi jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan juga pekerjaan. Adapun 

penjelasan masing-masing karakteristik sebagai 

berikut ini. 

 

Jenis Kelamin 

Responden penelitian ini mayoritas 

mempunyai jenis kelamin perempuan disebabkan 

perempuan rata-rata merupakan ibu rumah 

tangga sehingga tidak terlalu sibuk karena 

mempunyai banyak waktu senggang untuk 
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menghadiri penelitian ini. Laki-laki menjadi jenis 

kelamin yang paling sedikit dijumpai disebabkan 

mayoritas bekerja atau menjadi tulang punggung 

keluarga. Tingkat pengetahuan dan sikap 

responden termasuk kategori baik didominasi oleh 

perempuan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perempuan lebih rajin daripada laki-laki dalam 

menemukan informasi atau mempelajari hal 

tertentu, dalam hal ini upaya menjaga kesehatan 

gigi dan mulut. Sari et al.22 Jenis kelamin menjadi 

faktor predisposisi yang mampu membawa 

pengaruh tingkat pengetahuan, tingkat sikap, 

serta tindakan guna sebagai upaya memelihara 

kesehatan gigi juga mulut. Wijaya et al.23 

sependapat bahwa orang tua khususnya ibu 

mempunyai peranan yang penting terhadap 

anak-anak yang berusia dini dalam upaya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Ibu akan 

memberikan contoh dalam membentuk perilaku 

seorang anak maupun perilaku kesehatan dalam 

hal ini menjaga kesehatan gigi dan mulut. Ibu 

yang memiliki pengetahuan maupun perilaku 

yang baik dalam merawat dan gigi dan mulut 

dapat menjadi garda terdepan bagi seorang 

anak terhindar dari penyakit gigi dan mulut. 

 

Usia 

Penelitian ini menunjukkan sebagian 

besar responden berusia 20 sampai dengan 30 

tahun sedangkan paling sedikit berusia kurang dari 

20 tahun. Usia 20 hingga 30 tahun merupakan 

kelompok usia dewasa muda, hal ini dikaitkan 

dengan mayoritas responden merupakan 

perempuan yang menjadi wali murid TK. 

Perempuan tersebut memiliki ketertarikan dan 

kemampuan dalam mencari informasi serta 

mempunyai kesiapan dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut. Arikunto24 mendukung 

bahwasanya seiring bertambahnya usia maka 

semakin tinggi pula tingkat pengetahuan 

seseorang, karena hal ini dikaitkan dengan 

pengalaman seseorang yang semakin banyak. 

Penelitian Ariefa dan Ratna25 mempunyai 

kaitannya yakni semakin bertambah dewasanya 

seseorang dalam berpikir maka akan termotivasi 

untuk mencari berbagai informasi baru. 

Peningkatan usia yang diiringi dengan 

peningkatan pendidikan juga perkembangan 

teknologi membawa pengaruh pada perempuan 

khususnya memudahkan mencari informasi atau 

belajar hal-hal tertentu maka akan meingkatkan 

pengetahuan maupun sikapnya dalam hal ini 

menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak. 

 

 

Tingkat Pendidikan  

Responden dalam penelitian ini memiliki 

jenjang pendidikan  tingkat SD, dikarenakan lokasi 

rumah responden dengan jenjang pendidikan 

SMP maupun SMA cukup jauh dan kurangnya 

kesadaran. Jenjang pendidikan minoritas dalam 

penelitian  ini adallah tingkat sarjana. Responden 

dengan tingkat pendidikan SMA dan sarjana 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dibandingkan 

dengan yang tidak bersekolah, tingkat SD 

maupun SMP. Kurniawati dan Hartarto26 

mendukung penelitian ini yakni ibu dengan 

jenjang pendidikan SD mempunyai pola asuh 

dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut 

dalam kategori kurang 15,7%, tingkat SMP dalam 

kategori cukup sekitar 27,5 % serta jenjang 

pendidikan SMA termasuk kategori baik dalam 

upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut anak. 

Penelitian ini didukung oleh Citra et al.27 yang 

berpendapat semakin tingkat pendidikan 

seseorang akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang juga menjadi lebih baik. Pendidikan 

mampu mendorong sesorang untuk menerapkan 

perilaku yang baik pada anak dalam upaya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut.  

 

Pekerjaan 

Mayoritas responden berprofesi sebagai 

Ibu rumah tangga. Hal ini adalah kewajiban setiap 

ibu dalam rumah tangga bagi yang sudah 

menikah, sehingga tidak dapat dikategorikan 

sebagai pekerjaan yang menghasilkan 

pendapatan, karena biasanya bergantung 

terhadap pendapatan suami. Analisa pekerjaan 

orang tua berdasarkan penelitian Ramadhani et 

al. 28 bahwasannya orang tua dengan kategori 

pekerjaan menengah atas mempunyai kesadaran 

lebih tinggi dalam upaya menjaga kesehatan gigi 

dan mulut sebab mempunyai kesadaran tinggi 

akan kesehatan gigi dan mulut anaknya agar 

terjaga dan senantiasa berfungsi normal serta 

mempunyai finasial yang cukup untuk berkunjung 

ke dokter gigi. 

Responden sebagian besar bekerja 

menjadi ibu rumah tangga serta paling sedikit 

bekerja sebagai buruh pabrik. Hal ini dikarenakan 

kaitannya dengan faktor pendidikan yang 

mayoritas hanya tingkat SD. Hal ini didukung oleh 

penelitian Fadia et al.29 yakni pendapatan 

dengan kejadian karies gigi terhadap anak di 

Dharma Wanita Persatuan Tambakrejo 1 saling 

mempunyai hubungan, yakni pendapatan yang 

rendah berkaitan dengan adanya faktor 

pendidikan yang rendah dan mayoritas 

responden bekerja sebagai buruh pabrik, penjaga 

toko dan lainnya. Pendapatan yang rendah ini 

mempengaruhi kejadian karies gigi anak sebab 

terbatasnya asupan gizi maupun kebutuhan 

primer. 

Kesimpulan penelitan ini yakni terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap pada kaitannya 

dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut 

pada wali murid TK di Kecamatan Jelbuk, 

Kabupaten Jember. Karakteristik responden 

seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan menjadi faktor-faktor yang berkaitan 

dengan pengetahun dan sikap responden dalam 

upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut di 

Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember.  

Penelitian ini dapat bermanfaat memberikan 

informasi ilmiah kepada fasilitas kesehatan, dinas 

kesehatan, pemerintah serta masyarakat 

sehingga dapat menjadi dasar dalam bahan 

pertimbangan penelitian selanjutnya. 
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